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LAJU PERTUMBUHAN IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus)  

PADA SISTEM RESIRKULASI DENGAN APLIKASI  BIOFILTER  

KIJING AIR TAWAR (Pilsbryoconcha exilis)  
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Ikan lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas perikanan di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan lele sangkuriang adalah kualitas air. Selain 

kebutuhan oksigen, NH3
 
juga merupakan faktor penghambat dalam pertumbuhan 

ikan. Konsentrasi NH3 pada tingkat 0,18 mg/l dapat menghambat pertumbuhan 

ikan. Kijing (Pilsbryoconcha exilis) merupakan organisme filter feeder dapat 

dikombinasikan dengan sistem resirkulasi sehingga efisien dalam penggunaan air. 

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh biofilter kijing air tawar 

(Pilsbryoconcha exilis) terhadap laju pertumbuhan lele sangkuriang. Penelitian ini 

menggunakan perlakuan kepadatan kijing air tawar yang berbeda yaitu 100, 150, 

200/ 0,6 m
3
 individu dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan kijing air tawar berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang. Pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat 

pada perlakuan 200 individu dengan berat 19.71 gr dan tingkat kelangsung hidup 

tertinggi terdapat perlakuan 200 individu dengan 80.14 %.  
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